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Warga Negara yang memiliki kelainan fisik, emosional mental, intelektual, dan atau social berhak memperoleh pendidikan khusus.
 

Dalam hal ini, tentu saja diperlukan adanya pendidik  yang profesional terutama guru di sekolah-sekolah pendidikan khusus untuk melaksanakan profesinya, tenaga pendidik khususnya guru sangat memerlukan aneka ragam pengetahuan psikologis yang memadai dalam arti sesuai dengan tuntutan zaman dan kemajuan sains dan teknologi. Diantara pengetahuan– pengetahuan yang perlu dikuasai guru dan calon guru adalah pengetahuan psikologi terapan yang erat kaitanya dengan proses belajar peserta didik dalam suasana zaman yang berbeda dan penuh tantangan seperti sekarang ini.

Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Orang yang pandai berbicara dalam bidang–bidang tertentu, belum dapat disebut sebagai guru. Untuk menjadi guru diperlukan syarat – syarat khusus, apalagi sebagai guru yang professional yang menguasai betul seluk beluk pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan yang lainya yang perlu dibina dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu atau pendidikan pra jabatan
.
Guru dalam tugasnya mendidik dan mengajar murid–muridnya adalah berupa bimbingan memberikan petunjuk, teladan, bantuan, latihan, penerangan, pengetahuan, pengertian, kecakapan, sikap–sikap dan sifat – sifat yang baik dan terpuji dan sebagainya. Karena itulah guru harus bisa memahami isi jiwa, sifat mental, minat dan kebutuhan setiap muridnya agar dia bisa memberikan bimbingan dan pelajaran sebaik-baiknya dan seefektif mungkin serta yang sesuai terhadap sifat – sifat individual setiap anak.

Untuk keperluan tersebut seorang guru harus mengetahui dan mempelajari ilmu keguruan seperti:

Ilmu jiwa anak, ilmu jiwa pendidikan, ilmu mengajar atau didaktik metodik, teknik evaluasi, bimbingan dan penyuluhan, administrasi pendidikan dan lain sebagainya, pengetahuan – pengetahuan mana adalah sebagai bekal untuk menunaikan tugasnya sebagai pendidik formal mendidik mengajar murid–murid di sekolah. Hasil pendidikan di sekolah itu hendaknya sebesar mungkin memenuhi kebutuhan anak, harapan keluarga, keinginan masyarakat, serta tuntutan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi zaman sekarang

Sebagai negara berkembang, Indonesia sangat membutuhkan tenaga – tenaga kreatif yang mampu memberi sumbangan bermakna kepada ilmu pengetahuan peserta didik,  agar kelak dapat memenuhi kebutuhan pribadi dan kebutuhan Masyarakat dan Negara.

Mengingat bahwa kreatifitas merupakan bakat yang secara potensial dimiliki setiap orang, yang dapat diidentifikasi dan dipupuk melalui pendidikan yang tepat, salah satu masalah yang kritis ialah bagaimana dapat mengidentifikasi potensi kreatif siswa dan bagaimana dapat mengembangkanya melalui pengamatan pendidikan?

Kreatifitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkunganya. Seseorang mempengaruhi dan di pengaruhi  oleh lingkunganya dimana ia berada, dengan demikian baik perubah dalam individu maupun didalam lingkunganya dapat menunjang atau dapat menghambat upaya kreatif. Implikasinya ialah bahwa kemampuan kreatif dapat ditingkatkan melalui pendidikan

Dari pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa pendidikan merupakan salah satu wadah bagi individu untuk dapat menumbuh kembangkan kreatifitas seseorang.

Namun bila kita lihat kenyataan yang ada di masa sekarang pendidik, pada khususnya guru bagi siswa tunagrahita kurang begitu menyadari pentingnya peranan mereka dalam meningkatkan kreatifitas siswanya terutama pada mata pelajaran matematika.

Mengingat pentingnya kreatifitas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan penelitian tentang UPAYA GURU MATEMATIKA DALAM MENINGKATKAN KREATIFITAS BELAJAR SISWA TUNAGRAHITA DI SDLB KARANGREJO MAGETAN TAHUN 2008. Alasan mengapa penulis mengambil sekolah ini sebagai obyek penelitian, karena masalah ini belum pernah di teliti. 

B. Rumusan Masalah

Berangkat dari latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah dalam Skripsi ini adalah sebagai berikut :

1.
Faktor-faktor  pendukung apa saja yang di hadapi guru dalam upaya meningkatkan kreatifitas belajar siswa tunagrahita di SDLB Karangrejo Magetan?

2.
Faktor- faktor penghambat apa saja yang di hadapi guru dalam upaya meningkatkan kreatifitas belajar siswa tunagrahita di SDLB karangrejo magetan?

3.
Bagaimana upaya guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDLB Karangrejo Magetan?

C. Tujuan Penelitian

Dalam skripsi ini ada beberapa tujuan yang ingin dicapai, diantaranya :

1. Untuk mengetahui faktor-faktor  pendukung apa saja yang di hadapi guru dalam upaya meningkatkan kreatifitas belajar siswa di SDLB karangrejo magetan tahun 2008.

2. Untuk mengetahui faktor-faktor penghambat apa saja yang di hadapi guru dalam upaya meningkatkan kreatifitas belajar siswa di SDLB karangrejo magetan tahun 2008.

3. Untuk mengetahui upaya guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDLB karangrejo magetan tahun 2008.  

D. Kegunaan Penelitian


Adapun kegunaan penelitian ini adalah:

1. Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi bagi pengembangan khasanah keilmuan pendidikan Matematika,  terutama mengenai upaya guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDLB Karangrejo Magetan.

2. Kegunaan secara praktis

a) Bagi Lembaga atau Instansi


Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan umpan balik tentang upaya guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SDLB Karangrejo Magetan.

b) Bagi Guru


Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan atas pemikiran dalam memberikan upaya-upaya peningkatan kreatifitas pembelajaran bagi anak tuna grahita.

c) Bagi peneliti berikutnya 



Hasil penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk mengadakan penelitian yang lebih mendalam tentang permasalahan–permasalahan yang berkaitan dengan upaya guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar anak tuna grahita.

d) Bagi para pembaca 

Hasil penelitian ini dapat menambah wacana keilmuan terkait dengan upaya guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar anak tuna grahita.

E. Penegasan Istilah
Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan judul skripsi ini, maka penulis perlu kiranya menjelaskan istilah–istilah yang ada dalam judul skripsi ini.
1. Penegasan konseptual

a. Upaya adalah usaha atau ikhtiar (untuk mencapai suatu maksud), memecahkan persoalan, mencari jalan keluar.

b. Kreatifitas adalah hasil dari interaksi antara individu dengan lingkunganya.

c. Tunagrahita adalah IQ-nya kurang dari 25.

2. Penegasan Operasional



Upaya guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa adalah usaha sadar, sistematis, dan praktis dalam membantu anak didik agar mencapai prestasi yang maksimal dalam belajar yang berupa peningkatan kualitas proses pembelajaran yang berhubungan dengan pengajaran dan keprofesionalan guru yang terlebih dahulu dengan mencari factor pendukung dan factor penghambat pada upaya yang di lakukan oleh guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar  siswa tuna grahita pada mata pelajaran matematika yang di teliti secara kualitatif di SDLB karangrejo Magetan tahun 2008.

F. Sistematika Pembahasan

Dalam Skripsi ini terdapat lima bab, yaitu :

Pada bab 1 memuat pendahuluan, merupakan pengantar yang memuat latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan  penelitian, kegunaan penelitian,  penegasan istilah dan sistematika pembahasan.

Pada bab 2 memuat landasan Teori, merupakan uraian secara denitif yang  pertama memuat tinjauan tentang guru, yang meliputi pengertian guru, guru sebagai jabatan professional, tugas guru, syarat guru, dan sifat guru. Kedua memuat  tinjauan tentang kretifitas, yang meliputi pengertian kreatifitas belajar, dasar pengembangan kretifitas belajar, konsep kreatifitas,  dan ciri – ciri siswa kreatif. Dan yang ketiga meliputi upaya yang di lakukan guru dalam meningkatkan kreatifitas belajar siswa.

Pada bab 3 mencakup tentang metodologi penelitian, yang berisi desain penelitian, populasi dan sampel, sumber data, variabel data, dan pengukurannya, instrument dan metode penelitian,  dan teknik analisis data.

Pada bab 4 memuat hasil Penelitian, yang akan membahas deskripsi singkat tentang obyek penelitian, presentasi dan analisa data.

Pada bab 5 merupakan penutup, yang menjadi bagian akhir dari skripsi ini yang memuat kesimpulan dan saran.
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